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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penyusunan Buku Ajar 

Undang – Undang Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi,  Bab II menyebutkan bahwa Standar Nasional 

Pendidikan  terdiri atas standar kompetensi lulusan, standar isi 

pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian 

pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran. 

Pasal 35 menuliskan bahwa standar sarana pembelajaran sebagaimana 

yang dimaksud pada BAB II diatas meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan repository, sarana teknologi 

informasi, instrumentasi eksperimen, sarana olahraga, sarana 

berkesenian, sarana fasilitas umum, bahan habis pakai dan sarana 

pemeliharaan keselamatan dan keamanan. 

 

Dari  apa yang tertera diatas jelas bahwa keberadaan buku ajar erat 

kaitannya  dengan pemenuhan  standar Nasional pendidikan tinggi. 

Buku ajar menjadi salah satu elemen penting agar tujuan pendidikan 

tinggi sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang – Undang dapat 

terpenuhi.  Pak Dosen 2009 menuliskan bahwa  buku ajar adalah buku 

pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh pakar 

bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta diterbitkan secara 

resmi dan disebarluaskan. 

 

Pengembangan buku ajar ditujukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan pula untuk mengakomodir kebutuhan belajar 
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mandiri. Tujuan pembelajaran sebagaimana yang tertuang dalam 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ditindaklanjuti dengan 

menyediakan media buku ajar untuk mempermudah mahasiswa 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Kehadiran buku ajar 

diharapkan menjadi referensi utama mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan perkuliahan untuk mata kuliah tertentu. Buku ajar diharapkan 

mampu mengakomodir kebutuhan belajar mandiri bagi peserta didik. 

 

Pengembangan buku ajar pula ditujukan untuk menjamin 

keberlangsungan pengetahuan. Buku ajar menjadi sarana bagi dosen 

dengan kepakaran tertentu untuk menyebarluaskan pengetahuannya 

sehingga diharapkan nantinya pengetahuan yang tersaji dalam isi buku 

ajar dapat dikembangkan oleh para pembaca teristimewa mahasiswa 

peserta didik. Untuk kemutahiran isi buku ajar maka peran sesama 

pengajar dengan kompetensi yang sama menjadi kebutuhan dalam 

memberi masukan untuk penyempurnaan isi buku ajar.  

 

1.2 Tujuan  

Buku ajar ini disusun sebagai sumber belajar yang memberikan 

tambahan pengetahuan dan ketrampilan  bagi mahasiswa dalam 

perancangan listrik lanjutan dan menerapkan aplikasi untuk bidang 

kontrol industri, agar mahasiswa dapat memiliki bekal ilmu dan 

pengetahuan yang mampu bersaing di era gobalisasi. Hasil 

pengalaman belajar yang diharapkan setelah mempelajari buku ajar ini 

adalah membantu mahasiswa dan pengajar Perancangan Listrik 

Lanjutan  dalam  menelaah isi  dari  mata kuliah Perancangan Listrik 

Lanjutan. Buku ajar ini digunakan sebagai pegangan bagi mahasiswa 

dalam memahami Perancangan Listrik Lanjutan untuk menopang 
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kompetensi dibidang Otomasi Industri. Pembahasan pada buku ajar ini 

dibuat secara interaktif untuk merangsang mahasiswa lebih berkreatif 

dalam mempelajari Perancangan Listrik Lanjutan.  

 

1.3 Manfaat  

Dengan mempelajari buku ajar ini  diharapan mahasiswa akan 

memiliki pengetahuan tentang sistem kontrol otomasi industri baik 

software maupun hardware, melatih dalam merancang, membuat dan 

mengaplikasikan perancangan listrik lanjutan  pada kontrol otomasi 

industri.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penggunaan buku ajar ini meliputi kegiatan perkuliahan 

mata kuliah Teori dan Praktek Perancangan Listrik Lanjutan, untuk 

mahasiswa semester 3 program studi D3 dan D4 Teknik Listrik. Isi 

buku ajar  mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester 

Perancangan Listrik Lanjutan yang telah disahkan oleh Pimpinan 

Jurusan dan Program Studi Teknik Listrik.  

 

Untuk kemutahiran isi buku ajar ini, maka maksimum  tiga tahun buku 

ajar ini harus direvisi kembali.  Buku Ajar ini digunakan  mahasiswa 

Program Studi  D3 Teknik Listrik dan mahasiswa Program Studi D4 

Teknik Listrik. 
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1.5 Petunjuk Penggunaan Buku 

Baca dahulu pendahuluan, latar belakang, tujuan, ruang lingkup 

manfaat dan petujuk penggunaan buku setelah itu baca dan pahami 

pembahasaannya, kemudian kerjakan soal latihan yang ada pada buku 

ajar, dimana soal latihan tersebut bersifat praktik dan analitik. Jika 

masih memerlukan tambahan sumber belajar cari di sumber bacaan 

yang disediakan di buku ajar, tahap terakhir dalam menggunakan buku 

ajar ini adalah mengerjakan soal tes formatif. 
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